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ABSTRACT 

 
Annona muricata is a family of Annonaceae that has been known as a medicinal plant. Sirsak 
leaves contain alkaloids, tannins, and several other chemical contents including acetogenin. 
The aim of this study was to determine the acute toxicity of the infusion of Sirsak leaves on 
the Artemia salina larvae by the Brine Shirmp Lethality Test (BSLT) method. This experi-
mental study used 5 treatment concentrations (10 mg/L, 50 mg/L, 100 mg/L, 500 mg/L, 1000 
mg/L) and 1 negative control. All treatments were repeated 3 times. The number of Artemia 
salina larvae used for each concentration was 10 larvae. The number of dead larvae was 
counted after 24 hours of treatment. Based on probit analysis, the LC50 value of Sirsak leaf 
infusion was 38,73 mg/L. The conclusion of this research is the infusion of Sirsak leaves is 
toxic. 
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ABSTRAK 

 

Sirsak (Annona muricata) adalah keluarga Annonaceae yang telah dikenal sebagai tanaman 
obat. Daun Sirsak mengandung alkaloid, tanin, dan beberapa kandungan kimia lainnya terma-
suk acetogenin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan toksisitas akut dari infus 
daun Sirsak pada larva Artemia salina dengan metode Brine Shirmp Lethality Test (BSLT). 
Studi eksperimental ini menggunakan 5 konsentrasi perlakuan (10 mg/L, 50 mg/L, 100 mg/L, 
500 mg/L, 1000 mg/L) dan 1 kontrol negatif. Semua perawatan diulang 3 kali. Jumlah larva 
Artemia salina yang digunakan untuk setiap konsentrasi adalah 10 larva. Jumlah larva mati 
dihitung setelah 24 jam perlakuan. Berdasarkan analisis probit, nilai LC50 infus daun Sirsak 
adalah 38,73 mg/L. Kesimpulan penelitian ini adalah infus daun Sirsak bersifat toksik. 

 

Kata kunci: daun sirsak, toksisitas, BSLT 

 

 

 

 



Pharmacy Medical Journal                                                                            Vol.3 No.1, 2020 
 

 
Arinta Mayang dan Bilal SA Santoso  24 
 

PENDAHULUAN 
Bahan alam (herbal) tanpa 

penambahan bahan kimia sintesis saat 
ini banyak diteliti karena secara empiris 
menghasilkan dampak yang bagus pada 
kesehatan manusia. Diantaranya adalah 
penelitian tentang rebusan bahan alam 
berkhasiat antioksidan (Guru dan San-
toso, 2018) dan jus segar untuk men-
gobati penyakit (Santoso dkk., 2018). 

Salah satu bahan alam yang 
berkhasiat sebagai obat herbal atau obat 
tradisional yaitu daun sirsak (Pai dkk., 
2016). Daun sirsak secara tradisional 
dapat digunakan sebagai obat untuk 
menyembuhkan penyakit malaria, dis-
entri, demam berdarah, dan lain-lain 
(Moghadamtousi dkk., 2015; Olowa 
dan Demayo, 2015). Kandungan sen-
yawa dalam daun sirsak antara lain an-
nonaceous acetogenin (Sun dkk., 2016), 
steroid / terpenoid (Ningsih dkk., 2016), 
flavonoid, kumarin, alkaloid, dan tanin 
(Gavamukulya dkk., 2014). An-
nonaceous acetogenin merupakan sen-
yawa yang memiliki potensi antiprolif-
erasi (Sun dkk., 2014). 

Beberapa senyawa turunan aceto-
genin yang pernah ditemukan adalah 
asimicin, bulatacin, dan squamocin 
(Pradana dkk., 2015). Senyawa-
senyawa aktif tersebut ditemukan dalam 
tanaman lain ternyata bersifat toksik 
(Wahyuni dan Loren, 2015). Oleh kare-
na itu perlu dilakukan uji toksisitas un-
tuk mengetahui efek toksik akut dari 
infusa daun sirsak. 

Pada penelitian ini menggunakan 
sediaan infusa (proses infundasi), 
dengan harapan akan menyerupai yang 
biasanya dilakukan oleh masyarakat 
dalam membuat jamu yaitu dengan cara 
merebus. Infundasi merupakan metode 
yang sederhana yaitu menyari untuk 
mendapatkan kandungan zat aktif yang 
larut dalam air dari bahan-bahan nabati 
(Depkes RI, 2008). 

LC50 atau lethal concentration 50 
adalah konsentrasi sampel yang me-

nyebabkan kematian 50% hewan uji 
dalam waktu tertentu (Boyd, 2005). 
Berdasarkan nilai LC50 akan dapat 
diketahui tingkat toksisitas akut infusa 
daun sirsak, apabila nilai LC50 kurang 
dari 1000 mg/L, maka infusa daun sir-
sak diduga memiliki efek toksik (Nguta 
dkk., 2012). 

Salah satu metode yang sering 
digunakan untuk uji toksisitas akut ada-
lah Brine Shirmp Lethality Test 
(BSLT). BSLT ini terbukti memiliki 
tingkat kepercayaan hingga 95%. Prin-
sip uji toksisitas akut ini adalah melihat 
persentase kematian larva Artemia sa-
lina  dalam jangka waktu 24 jam (Ku-
mala dan Sapitri, 2011). 
 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
 Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian yaitu air laut,  aquades, daun 
sirsak dan larva. 
 Alat-alat yang digunakan berupa 
alat-alat gelas yaitu neraca analitik, ta-
bung reaksi, corong kaca, panci, 
kompor, pipet tetes, batang pengaduk, 
termometer, gelas ukur 100 mL, gelas 
beker, dan seperangkat alat penetas 
udang. 
Tahap Penelitian 
1. Determinasi tanaman daun sirsak. 
2. Penyiapan telur dan penetasan larva 
Artemia salina. 
3. Pemeriksaan daun sirsak, pengum-
pulan bahan daun sirsak. 
4. Pembuatan infusa menggunakan 
metode infundasi selama 15 menit 
dengan suhu 90⁰ C. 
5. Pengujian toksisitas akut, diujikan 
pada 10 larva udang setiap konsentrasi 
dan dilakukan 3 replikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Infusa hasil infundasi daun sirsak 
didapatkan sebanyak 150 mL. Dari 
infusa tersebut dibuat beberapa 
konsentrasi infusa untuk uji BSLT. 
Larutan uji yang dibuat adalah 
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konsentrasi 10 mg/L, 50 mg/L, 100 
mg/L, 500 mg/L, 1000 mg/L, dan 
kontrol negatif.  

Uji toksisitas akut menggunakan 
metode BSLT merupakan uji toksisitas 
akut dimana efek toksik dari suatu 
senyawa dapat ditentukan dalam waktu 
yang singkat, yaitu rentang waktu 24 
jam setelah pemberian dosis.  

Hewan uji yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu larva Artemia salina 
yang berusia 48 jam karena memiliki 
saluran pencernaan yang terbentuk 
lengkap sehingga peka terhadap suatu 
zat yang dimasukkan. Artemia salina 
digunakan sebagai hewan uji dalam 
BSLT karena memiliki respon terhadap 
senyawa kimia yang mirip dengan 
mamalia (Aqiila dkk., 2017). Untuk 
mencari nilai LC50 yang akurat, perlu 
dipilih beberapa dosis yang mematikan 
larva uji sekitar 50%, lebih dari 50%, 
dan kurang dari 50%. Oleh karena itu, 
uji orientasi (trial) dilakukan terlebih 
dahulu untuk menentukan konsentrasi 
larutan uji sebenarnya yang akan 
digunakan. Setelah uji orientasi 
dilakukan, diperoleh konsentrasi larutan 
uji yang digunakan yaitu 10 mg/L, 50 
mg/L, 100 mg/L, 500 mg/L, 1000 mg/L, 
sedangkan kontrol negatif berupa air 
laut dan larva udang tanpa adanya 
penambahan ekstrak untuk menguji 
pengaruh air laut maupun faktor lain 
yang berpengaruh terhadap kematian 
larva. Penelitian ini dilakukan 3 kali 
pengulangan (triplo) untuk 
mendapatkan data yang lebih baik dan 
lebih akurat. Masing-masing 
konsentrasi dan kontrol negatif diisi 10 
ekor larva, sehingga larva yang 
digunakan seluruhnya berjumlah 180 
ekor. 
Tingkat Kematian Larva 

Tingkat kematian larva tidak 
hanya dipengaruhi oleh komponen 
senyawa yang terkandung di dalam 
senyawa uji, akan tetapi juga 
dipengaruhi oleh konsentrasi senyawa 

uji. Tingkat kematian larva berbanding 
lurus dengan konsentrasi senyawa uji 
(Santos dkk., 2010). Seperti yang 
terlihat pada tabel 1, semakin tinggi 
konsentrasi infusa daun Sirsak maka 
semakin mematikan larva udang. 

Pada tabel 1 diatas, dapat dilihat 
kematian larva tertinggi pada 
konsentrasi 1000 mg/L dan terendah 10 
mg/L. Selain itu, terdapat peningkatan 
kematian larva Artemia salina yang 
selaras dengan peningkatan konsentrasi 
infusa daun Sirsak. Pada kontrol negatif 
tidak didapatkan larva yang mati, 
sehingga kematian larva murni karena 
infusa yang diberikan bukan karena 
pengaruh air laut. 

Jumlah larva setiap tabung yang 
digunakan untuk 3 kali replikasi adalah 
30 ekor. Jumlah rata-rata kematian larva 
diperoleh dengan menjumlahkan larva 
yang mati lalu dibagi dengan jumlah 
replikasi pada setiap konsentrasi dan 
perlakuan. 

Persentase kematian dapat 
diperoleh dengan cara mencari jumlah 
larva yang mati lalu dibagi dengan 
jumlah total larva yang digunakan pada 
tiap konsentrasi. Hasil dari analisis 
probit yang dihitung dengan 
menggunakan microsoft excel 
(Rochmat dkk., 2017) dapat digunakan 
untuk mencari nilai LC50. 

Infusa yang diuji dengan 
menggunakan metode BSLT mampu 
mendeteksi tingkat toksisitas suatu 
senyawa dari tumbuhan, jika nilai LC50 
< 100 mg/L maka bersifat toksik kuat, 
100 mg/L ≤ LC50 ≤ 500 mg/L bersifat 
toksik, 500 mg/L ≤ LC50 ≤ 1000 
bersifat toksik lemah, dan jika nilai 
LC50 >1000 mg/L maka bersifat tidak 
toksik (Karchesy dkk., 2016). Pada 
hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
LC50 infusa daun Sirsak sebesar 38,73 
mg/L sehingga bersifat toksik. 
 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa infusa daun Sirsak bersifat toksik 
yaitu mempunyai nilai LC50 sebesar 
38,73 mg/L. 
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LAMPIRAN  
 
Tabel 1. Hasil pengamatan uji toksisitas 

Konsentrasi 
(mg/L) 

Perlakuan 
Log  

(mg/L) 
Probit %Kematian 

Jumlah 
Larva 
(mati) 

Total 
R1 R2 R3 

10 2 7 1 1.00 4,56 33 10 30 
50 5 4 6 1.70 5,00 50 15 30 
100 9 5 5 2.00 5,33 63 19 30 
500 7 10 7 2.70 5,84 80 24 30 
1000 10 10 8 3.00 6,84 93 28 30 

Kontrol (-) 0 0 0 - - 0 0 30 
 


